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ABSTRAK

Dasri Oser Nanda, 2026 : Studi Bentuk, Fungsi, dan Makna Pakaian Adat Bundo
Kanduang Pada Acara Batagak Penghulu di Nagari
Kambang Timur Kabupaten Pesisir Selatan

Pakaian adat bundo kanduang merupakan simbol kebesaran dan perlambangan
adat. Namun, pengetahuan dan perhatian masyarakat terkait bentuk, fungsi, dan makna
pakaian adat ini mulai berkurang. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mendeskripsikan bentuk, menjelaskan fungsi, dan menganalisis makna pakaian adat
Bundo Kanduang pada acara batagak penghulu di Nagari Kambang Timur Kabupaten
Pesisir Selatan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif,
melalui teknik wawancara terhadap informan yang terdiri atas penghulu, bundo
kanduang, pengusaha pelaminan. Teori Edmund Burke Fieldman digunakan untuk
menganalisis bentuk, fungsi, dan makna pakaian adat bundo kanduang pada acara
batagak penghulu di Nagari Kambang Timur Kabupaten Pesisir Selatan. Melalui
tahapan deskripsi, analisis formal dan interpretasi.

Adapun hasil dari penelitian ini memaparkan bentuk dari pakaian adat bundo
kanduang, yang terdiri dari, tingkuluak tanduak, baju basiba, kain songket, salendang.
kaluang, galang. Pakaian adat ini berfungsi sebagai fungsi fisik sebagai penutup atau
pelindung tubuh, fungsi personal sebagai identitas dan fungsi sosial sebagai
penghubung antara anggota dan kaum. Semua kelengkapan dalam pakaian adat ini
memiliki maknanya masing-masing, tingkuluak tanduak bermakna peran bundo
kanduang sebagai tempat bertanya, baju basiba memiliki makna kebesaran hati
seorang bundo kanduang, kain songket bermakna kehormatan bundo kanduang,
salendang bermakna bundo kanduang siap memikul dan bertanggung jawab untuk
mendidik keturunan, kaluang kekayaan seorang wanita, galang bundo kanduang harus
rendah hati.

Kata Kunci: Bentuk; Fungsi; Makna; Pakaian Adat; Bundo Kanduang
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara yang banyak sekali ragam budaya dan
mencerminkan kekayaan bangsa yang terdiri dari berbagai suku, adat istiadat,
agama, serta tradisi. Setiap daerah di Indonesia memiliki kebudayaannya tersendiri.
Salah satunya di Sumatra Barat, Provinsi yang terletak di bagian Barat Pulau
Sumatra ini mempunyai kebudayaan yang bernama kebudayaan Minangkabau.

Minangkabau merupakan etnis salah satu terbesar di Indonesia dengan
sistem kekerabatan yang berbeda. Masyarakat di Minangkabau memiliki adat yang
unik dengan menganut sistem matrilineal yaitu sistem yang menghubungkan diri
dengan ibu serta kerabat perempuan lainnya berdasarkan garis keturunan
perempuan. Menurut Azyumardi (dalam Ismail.2017:8) Minangkabau yang
sebagian besar wilayahnya berada dalam administrasi provinsi Sumatra Barat
secara karakteristik memiliki sosio-kultural unik jika dibandingkan dengan suku
lainnya yang ada di Indonesia. Hal ini dapat dilihat berdasarkan sistem kekerabatan
yang dianut. Menurut Arifin (dalam Arifin.2013:125) sistem matrilineal di
Minangkabau terdapat beberapa karakteristik antara lain : (1) garis keturunan
ditarik berdasarkan garis keturunan ibu. (2) penguasaan harta pusaka berada

ditangan kaum ibu yang dipimpin oleh ibu senior atau bundo kanduang.



Bundo kanduang dalam bahasa Minangkabau adalah bundo kanduang.
bundo diterjemahkan sebagai ibu, dan kanduang adalah nyata. Bundo kanduang
adalah seorangan ibu yang benar-benar menunjukan sifat keibuan. Bundo sebagai
perempuan, kanduang harus menjaga diri dan menempatkan diri sesuai dengan
hukum adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah. Selain prilaku lainnya,
bundo kanduang harus membedakan antara yang salah dan benar, halal dan haram,
dan masalah pakaian karena sebagai perantara turun temurun, memiliki tanggung
jawab untuk secara prinsip membentuk dan menemukan karakter manusia pada
generasi yang akan datang (Effendi, 2018:16-17) Bundo kanduang merupakan
simbol kebudayaan di Minangkabau yang memiliki keistimewaan seperti,
perempuan Minangkabau memiliki kekuatan serta kebijaksanaan, serta menjadi
pusat keluarga dalam pengambilan keputusan, dan melambangkan kesabaran,
kekuatan, keanggunan. di Minangkabau perempuan yang disebut sebagai bundo
kanduang memiliki tugas yang sangat sentral.

Bundo Kanduang bertanggung jawab atas harta pusaka dan kaumnya,
pelestarian adat budaya, berperan atas melestarikan adat dan budaya,
pemberdayaan perempuan, menjadi contoh bagi generasi muda serta memelihara
warisan budaya. bundo kanduang bertanggung jawab dalam membentuk karakter
kemenakan dan anaknya, pemelihara harta pusaka, berperan atas kesejahteraan
serta keberlangsungan hidup suatu kaum yang bersangkutan, pemberdayaan

perempuan dalam masyarakat Minangkabau, bundo kanduang berkontribusi atas



pemberdayaan perempuan dan dalam masyarakat di Minangkabau secara
keseluruhan, termasuk juga pada pakaian adatnya.

Pakaian adat yang dipakai laki-laki Minangkabau dinamakan pakaian adat
penghulu. dan Pakaian adat yang dipakai oleh perempuan bernama pakaian adat
bundo kanduang. Pakaian adat bundo kanduang bukan hanya mempresentasikan
estetika budaya, namun juga mencerminkan kedudukan perempuan dalam stuktur
adat. Budaya Minangkabau yang menganut sistem kekerabatan matrilineal. bundo
kanduang memegang peranan penting sebagai pemersatu keluarga, pembimbing
moral anak kemenakan dan penjaga adat. Karena itu pakaian bundo kanduang
sarat akan makna simbolik, kemuliaan, serta kehormatan perempuan dalam
masyarakat adat.

Pakaian adat bundo kanduang biasanya dikenakan oleh wanita yang telah
menikah. Yang dianggap memiliki kemampuan untuk mendidik anak dan
keturunan kaumnya itu. Pakaian adat bundo kanduang lazim digunakan pada
acara-acara penting seperti pengukuhan penghulu, batagak rumah, dan upacara
adat lainnya. Oleh karena itu pakaian adat ini menjadi perlambangan dan simbol
kebesaran dalam adat bagi bundo kanduang. Pakaian adat bundo kanduang
merupakan aset budaya daerah masing-masing.

Setiap daerah di Minangkabau Pakaian adat bundo kanduang memiliki
kekhasannya tersendiri. Sesuai dengan ketentuan adat daerah masing-masing.
Misalnya pakaian adat bundo kanduang di daerah Kabupaten Pesisir Selatan

memiliki perbedaan dengan pakaian bundo kanduang di Kabupaten Tanah Datar,



Kabupaten Agam, Kabupaten Lima Puluh Kota, Kabupaten Solok, dan daerah-
daerah lainnya. Perbedaan tersebut terletak pada perangkat-perangkat pakaian,
seperti warna, penutup kepala, baju, songket dan kelengkapan lainnya.

Kabupaten Pesisir Selatan tepatnya di Kenagarian Kambang Timur,
memiliki pakaian adat bundo kanduang tersendiri. dimana tingkuluak
menggunakan bahan dari kain songket yang sudah terbentuk, bentuknya kerucut
yang memiliki ukuran proposional yang tidak terlalu besar dan tidak pula terlalu
kecil serta ujung dari kedua sisinya lebih runcing.

Zaman semakin berkembang. Perkembangan zaman bisa mengubah bentuk
dari pakaian adat. Sekarang bentuk dari pakaian adat bundo kanduang pada acara
batagak penghulu di Nagari Kambang Timur telah mengalami perubahan,
perubahan dari segi bahan dahulu bahan yang digunakan dari kain tenun yang
dibuat secara manual. Namun sekarang bahan yang digunakan lebih beragam,
yang tidak terbatas hanya pada kain tenun. Perubahan model, dahulu model yang
digunakan lebih sederhana serta tradisional. Sekarang model yang digunakan lebih
beragam dan modern Contoh dahulu baju dibuat lebih panjang melebihi lutut
namun sekarang tidak terlalu panjang yang menyesuaikan dengan badan bundo
kanduang. dan dari sisi fungsi sekarang pakaian adat bundo kanduang pada acara
batagak penghulu telah mengalami pergeseran. Pakaian adat bundo kanduang di
Nagari Kambang Timur mulai digunakan dalam konteks yang lebih luas, seperti
acara sosial (keduri), pernikahan, dan lain-lain. Jadi pakaian adat bundo kanduang

yang telah mengalami perubahan fungsi atau mengalami pergeseran ke konteks



yang lebih luas seperti acara pernikahan, acara sosial (keduri) otomatis maknanya
akan berubah.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 12 agustus
2024 pukul 20.00 WIB melalui seorang penghulu Dt .Rajo Bagindo Sati (50 tahun)
didapat informasi bahwa umumnya pengetahuan dan perhatian masyarakat
mengenai bentuk, fungsi dan makna yang ada pada pakaian adat bundo kanduang
pada acara batagak penghulu semakin berkurang, khususnya di Nagari Kambang
Timur Kabupaten Pesisir Selatan. Pada umumnya masyarakat banyak yang merasa
bahwa hal ini tidak penting untuk diketahui. Selain itu kurangnya sosialisasi dan
gambaran mengenai pakaian adat bundo kanduang pada acara batagak penghulu,
dari pemerintah daerah maupun dari pemangku adat, menjadi faktor utama dalam
masalah ini.

Jika tidak cepat ditanggapi masalah-masalah di atas, dikhawatirkan pakaian
adat bundo kanduang akan hilang pengetahuan masyarakat mengenai bentuk,
fungsi dan makna yang ada didalamnya. dampak yang lebih memprihatinkan yaitu
hilangnya pemahaman masyarakat terhadap bentuk, fungsi dan makna pada
pakaian adat bundo kanduang pada acara batagak penghulu di Nagari Kambang
Timur.

Hal tersebut menjadi ketertarikan bagi penulis untuk mengkaji dan
memperkenalkan mengenai pakaian adat bundo kanduang pada acara batagak
penghulu, dari segi bentuk, fungsi dan makna. Oleh karena itu penulis ajukan judul

studi tentang “Studi Bentuk, Fungsi, dan Makna Pakaian Adat Bundo



Kanduang Pada Acara Batagak Penghulu Di Nagari Kambang Timur

Kabupaten Pesisir Selatan”

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian latar permasalahan di atas, maka yang menjadi fokus
penelitian dalam penelitian ini adalah tentang bentuk, fungsi, dan makna dari
pakaian adat bundo kanduang pada acara batagak penghulu di Nagari Kambang
Timur Kabupaten Pesisir Selatan. dari fokus penelitian tersebut, maka peneliti
menyimpulkan pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk pakaian adat bundo kanduang pada acara batagak penghulu
di Nagari Kambang Timur?
2. Bagaimana fungsi dari pakaian adat bundo kanduang pada acara batagak
penghulu di Nagari Kambang Timur?
3. Bagaimana makna yang terdapat pada pakaian adat bundo kanduang pada

acara batagak penghulu di Nagari Kambang Timur?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan bentuk pakaian adat bundo kanduang
pada acara batagak penghulu di Nagari Kambang Timur.
2. Menjelaskan fungsi dari pakaian adat bundo kanduang pada acara batagak

penghulu di Nagari Kambang Timur



3. Menganalisis dan interpretasi makna dari pakaian adat bundo kanduang pada

acara batagak penghulu di Nagari Kambang Timur.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna sebagai
1. Secara teoritis untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, terutama informasi
tentang pakaian adat bundo kanduang dalam acara batagak penghulu di
Nagari Kambang Timur dalam segi bentuk fungsi dan makna.
2. Secara praktis
a. Pemerintah Nagari Kambang Timur, sebagai elemen-elemen pada
perangkat pakaian adat bundo kanduang juga untuk meningkatkan
kepedulian terhadap benda budaya khususnya budaya Minangkabau.

b. Masyarakat luas, bagi generasi muda di Nagari Kambang Timur dapat
menjadikan hasil dari penelitian ini sebagai sumber ilmu pengetahuan
tentang pakaian adat bundo kanduang pada acara batagak penghulu.

c. Departemen Seni Rupa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Padang, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai penelitian yang

relevan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan dan temuan penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pakaian adat bundo kanduang pada acara batagak penghulu di Nagari Kambang
Timur terdiri dari tingkuluak, baju basiba, salendang, kain songket, perhiasan
(kaluang, galang). Tingkuluak berbentuk segitiga dimana bagian ujungnya runcing,
Yang menyerupai tenduk kerbau. Pada baju bundo kanduang bewarna hitam yang
ukurannya besar biasanya disebut baju hitam bludru, tidak mempunyai kra baju dan
lengannya panjang serta longgar. Salendang, Pada umunya salendang ini berukuran
panjang 200 cm dengan lebar 20 cm sampai 40 cm. cara memakai salendang
disalempangkan dari bahu kanan ke bawah tangan kiri. Kain sonket memiliki ukuran
170 cm — 2 m. warna dasar kain songket di Nagari Kambang Timur bewarna merah
maron, emas, kuning. Kaluang terbuat dari bahan perunggu yang berlapis emas.
Kaluang dirangkai menjadi satu dari bulatan-bulatan. kaluang ini menyerupai kue
pinyaram. Galang mempunyai bentuk yang besar dan lebar di bandingkan gelang
pada umumnya serta di hiasi dengan pernak-pernik. Galang ini terbuat dari bahan
perunggu berlapis emas. Kata pepatah lain ikan lain lubuaknyo (yang artinya setiap
daerah pasti ada beda pakaiannya, tetapi selagi tidak merubah makna pada pakaian
tersebut).

2. Fungsi pakaian adat bundo kanduang dalam acara batagak penghulu di Nagari
Kambang Timur mempunyai fungsi fisik yaitu di pakai untuk sebagai penutup atau
pelindung tubuh atau bisa juga disebut sebagai penutup aurat bagi bundo kanduang.
Selain memiliki fungsi fisik pakaian bundo kanduang juga memiliki fungsi personal

76
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yaitu berfungsi sebagai identitas bagi seorang bundo kanduang, pakaian bundo
kanduang tidak boleh dipakai sembarang orang kecuali bundo kanduang itu sendiri.
Biasanya pakaian ini di pakai pada acara-acara penting seperti acara batagak
penghulu. Sehinga bundo kanduang dapat dikenali oleh masyarakat. Dengan kata
lain bundo kanduang sebagai penghubung antara angota kaum sehinga pakaian adat
bundo kanduang mempunyai fungsi sosial.

3. Pakaian adat bundo kanduang dalam acara batagak penghulu di Nagari Kambang
Timur mempunyai makna yang sangat mendalam terdapat banyak makna pada
setiap perangkat pakaian yang digunakan oleh bundo kanduang, makna setiap
perangkat tersebut akan digunakan oleh seorang bundo kanduang dalam kehidupan
masyarakat dan kaumnya. didalam pakaian adat tersebut terdapat tugas-tugas bundo
kanduang, sikap bundo kanduang dan larangan seorang bundo kanduang.

Dari paparan yang peneliti temukan perubahan pakaian adat bundo kanduang pada
acara batagak penghulu di Nagari Kambang Timur merubah makna yang terkandung

dalam pakaian adat tersebut.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil dari penelitian yan telah dilakukan, maka dapat dikemukakan

implikasi secara teoritis dan praktis

1. Teori teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi
pengembangan penelitian selanjutnya. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai dasar untuk mengadakan upaya bersama bundo kanduang dalam memahami
dan meningingat-ingat kembali apa bentuk fungsi dan makna pakaian adat bundo

kanduang dalam acara batagak penghulu di Nagari Kambang Timur. Sehingga adat
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tersebut tidak akan hilang dan memudahkan masyarakat atau anak kemenakannya
dalam bertanya tentang pakaian adat tersebut.
2. Implikasi praktis

Secara praktis berdasarkan penelitian yang dilakukan tentan bentuk, fungsi
dan makna pakaian adat bundo kanduang pada acara batagak penghulu di Nagari
Kambang Timur perlu diperkenalkan kepada masyarakat oleh instasi terkait meninat
kurangnya pengetahuan masyarakat akan bentuk, fungsi, dan makna yang terkandung
pada pakaian adat tersebut. Disarankan kepada sistem Pemerintahan Nagari agar
memberi pelatihan kepada para bundo kanduang maupun penghulu diberikan

pengetahuan terhadap pakainnya yang dipakainya.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan berbagai saran sebagai berikut

1. Lembaga khusunya Departemen Seni Rupa guna memahami ilmu pengetahuan.

2. Kepada masyarakat luas dan kaum muda untuk lebih mempelajari dan memahami
peran pakaian bundo kanduang sebagai benda budaya dan aset daerah yang patut
dilestarikan agar tidak terjadi kepunahan budaya daerah.

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti kajian tentang nilai-nilai sejarah

pakaian adat bundo kanduang di Nagari Kambang timur Kabupaten Pesisir Selatan.
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